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IDENTIFIKASI FAKTOR LINGKUNGAN KENYAMANAN THERMAL
PADA RUANG AULA LANTAI 4 KAMPUS
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI CIREBON

Imam Purnama !, Eka Widiyananto 2 ,
Program Studi Arsitektur *— Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Program Studi Arsitektur 2— Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Email: imampurnama9898@gmail.com !, ewdynt@gmail.com 2

ABSTRAK

Ruang Aula Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon berada pada lantai 4 gedung Kampus Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
berfungsi sebagai ruang serba guna yang dapat digunakan sebagai ruang kelas umum, ruang pameran, ruang seminar dan
ruang untuk kegiatan-kegiatan kemahasiswaan dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga Ruang Aula tersebut dituntut
untuk dapat memberikan kenyamanan thermal bagi yang menggunakannya. Ruang Aula tersebut direncanakan dengan
memanfaatkan metode alami untuk pencapaian kenyamanan thermalnya. Saat ini banyak pengguna ruangan Aula Kampus
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon yang mengeluhkan dan merasakan ketidaknyamanan secara termal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor lingkungan kenyamanan thermal pada Aula Kampus Sekolah Tinggi Teknologi
Cirebon yang berada di lantai 4 tersebut sehingga dapat diketahui kondisi lingkungan secara termal. Metrode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif dengan mengukur faktor-faktor fisik yang merupakan faktor
kenyamanan thermal seperti suhu udara, kelembaban dan kecepatan angin. Hasil penelitian menunujukan bahwa
kenyamanan thermal pada Ruang Aula di lantai 4 Kampus Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon belum optimal sehingga perlu
diupayakan agar kenyamanan thermal pada Ruang Aula tersebut dapat tercapai.

Kata kunci : kenyamanan thermal, suhu, kecepatan angin, kelembaban udara, Aula STTC

2. KERANGKA TEORI

2.1. Kenyamanan Thermal

Proses metabolisme manusia dilakukan terus
menerus dan akan menghasilkan energi panas yang
perlu di buang agar tidak tubuh tidak kelebihan

1. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan tinggal di iklim tropis
adalah kelembaban udara dan suhu yang tinggi,
sedangkan kecepatan angin relatif rendah. Ruang
Aula Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon yang i
terletak di JI. Evakuasi NO.11, Kec. Kesambi, Kota panas yang dapat mempengaruhi kenyamanan
Cirebon, Jawa Barat berada di iklim tropis lembab secara thermal. Panas yang dihasilkan oleh aktivitas
merupakan ruang serba guna yang digunakan untuk manusia menjadi salah satu faktor perolehfan pan_as
kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi Yyaitu dalam ruangan. Ruang Aula yang berada di lantai 4
pengajaran, seminar maupun kegiatan pengabdian gedung kampus Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
masyarakat. Dengan demikian ruangan Aula perlu berfungsi untuk kegiatan belajar mengajar, seminar,

memperhatikan aspek kenyamanan secara thermal pamaren sehingga manusia yang beraktifitas  di

agar aktivitas penggunanya tidak terganggu. Ruang ruangan tersebut dapat_menghas_ilkz_em pa(las antara
Aula tersebut berada pada lantai 4 gedung kampus 58 sd 95 watt/m2 sesuai dengan jenis kegiatan pada

Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon dengan desain ruang aula tersebut.

ruangan tanpa plafond dan bukaan di bagian samping "*ﬂ:ﬂ“ ) ' ._' Met | waltfr’
.. . . i Lk
kiri dan kanan untuk menfaatkan angin sebagai L,'j::;g’;“ - ﬁ
faktor alam untuk mendapatkan ventilasi. Banyaknya Tukarg [am . 1 11 [
keluhan pengguna pada ruang aula terhadap Bacld anfa) : L o

L. ; . Akfvitas Eiasa [kantar, namah tangga, sekglah, k) 1,2 m
kenyamanan thermal menjadi tujuan dilakukan TP ——— T T
penelitian ini yaitu mengidentifikasi kondisi faktor Peeija gralis = ukargs jilid Wl
lingkungan kenyamanan thermal yaitu mengetahui %‘ﬁ-ﬂ;‘ﬁﬂi‘“ rustriringan) | 1
suhu udara, kelembaban udara dan kecepatan angin |.¢.,,,,,..J'1;,|, targga |menpukur, mencasl, bergakear] 17 m

pada ruang aula yang berada di lantai 4 gedung

kampus Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon (STTC). Tabel 1. Aktifitas dan kecepatan metabolisme

Sumber : Prasasto Satwiko, 2008
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Kenyamanan Thermal dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor pisik lingkungan dan juga dapat dipengaruhi
oleh kondisi psikologi seseorang. Menurut 1SO 7730
Moderate Thermal Environment HVAC-Handbook-
Thermal - Comfort- by - INNOVA (2002) dan
Introduction To Architecture Sience-Szokolay (2008)
bahwa kenyamanan thermal adalah kondisi pikiran
manusia yang mengekspresikan tingkat kepuasan
lingkungan thermalnya.

2.2. Faktor Lingkungan Kenyamanan Thermal
Menurut Satwiko (2008) ada 4 (empat) faktor
lingkungan Kenyamanan Thermal yaitu Suhu Udara,
kecepatan angin, kelembaban udara dan rata-rata
suhu permukaan ruang. Kenyamanan thermal
merupakan perpaduan dari faktor-faktorr lingkungan
tersebut, dimana kenyamanan thermal pada iklim
tropis lembab dapat dicapai dengan kondisi dengan
batasan sebagai berikut :

Suhu Udara = 24°C sd 26°C

Kelembaban = 40 % sd 60 %

Kecepatan Angin = 0.6 m/det sd 1.5 m/dt

Zona nyaman juga dapat ditunjukan berdasarkan
diagram bioklimatik yang diperkenalkan oleh Givoni.

50

40 —___Probable

heat stroke
Air movement:

30 — — — — i = 1mis —
Comiort zone = d_ -. ~ 0.4 més
. 0.1 mis
X5 —F—F—+
E_EC‘]GD R i N — .
S350 —— — =
10 & a0 ———F——— —— — - —
o 10 20 30 40 50 60 70 80  90%RH

Gambar 1. Diagram Bioklimatik
Sumber : Szokolay, 2008

2.3. Suhu Udara

Suhu Udara dapat diartikan derajat panas udara, Suhu

(T ) merupakan gejala adanya kalor pada suatu zat,

Szokolay (2008). Suhu udara diukur dengan

termometer untuk hasil yang presisi. Suhu Udara

efektif untuk daerah tropis menurut SNI 03-6572-

2001 tentang tata cara perancangan ventilasi pada

bangunan adalah :

a. Sejuk nyaman, antara suhu efektif 20,5°C-22,8°C

b. Nyaman optimal, antara suhu efektif 22,8°C -
25,8°C

c. Hangat nyaman, antara suhu efektif 25,8°C-
27,1°C

2.4. Kelembaban Udara

Kelembaban Udara atau RH (Relative Humidity)
dengan satuan % adalah perbandingan kadar air di
udara. Udara mengalami Titik  jenuh
mengindikasikan bahwa udara tidak dapat lagi
menyerap uap air lagi dan tekanan uap max telah
tercapai. Kelembaban udara dapat diukur dengan
menggunakan Hygrometer. Menurut  Satwiko
(2008) Tubuh manusia dapat juga memperkirakan
kondisi kelembaban udara sekitar hal ini dapat
dilakukan setelah pengamatan dalam kurun waktu
yang lama. Kondidi tersebut yang dapat dirasakan
oleh kulit manusia jika Kelembaban Udara / RH 80
% kulit kita lengket, Kelembaban Udara / RH >
90% kulit terasa lengket sekali dan udara pengap,
Kelembaban Udara /RH 50 — 60 % merasa nyaman
dan kulit kering wajar.

2.5. Kecepatan Angin
Angin adalah udara yang bergerak, pergerakan

tersebut dikarenakan oleh bagian-bagian udara yang
didorong dari dearah bertekanan tinggi ke daerah
bertekanan  rendah,  mangunwijaya  (1994).
Kecepatan angin (Velocity) dinyatakan dengan V
dan satuan m/det dapat diukur menggunakan alat
bernama anemometer. Kecepatan angin ini dapat
memberikan efek pendinginan bagi kulit dan
merupakan salah satu faktor lingkungan pada
kenyamanan thermal. Menurut Lippsmeier (1994),

kenyamanan thermal dapat dicapai dengan
kecepatan angin :
* 0,25 m/s, nyaman, tanpa dirasakan adanya

gerakan udara

* 0,25-0,5 m/s, nyaman, gerakan udara terasa

* 1,0-1,5 m/s aliran udara ringan sampai tidak
menyenangkan

« Diatas 1,5 m/s tidak menyenangkan

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah  kuantitatif  yaitu
melakukan pengukuran langsung di lokasi penelitian
untuk mendapatkan data-data faktor lingkungan.
Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Aula Lantai 4
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon dan dilaksanakan
selama dua kali. Hari pertama dilaksanakan pada
hari selasa 13 juni 2023 dan hari kedua pada hari
senin 19 juni 2023. Pengukuran ini dilakukan di 9
titik, pengukuran suhu udara, kelembaban udara,
dan  kecepatan angina dilakukan  dengan
menggunakan alat ukur Data Logger Heat Index
WBGT Lutron yang di tempatkan di 4 titik dan 5
titik lainnya manual dengan menggunakan alat
Environment Meter dan Anemometer.



Penelitian ini dilakukan berjangka waktu setiap 1 jam
dan di laksanakan dimulai pukul 09.00 hingga pukul
17.00 WIB.

4500 | 4500 » 4500 ! 4,500

18000

Gambar 4. Denah Ruang Aula dan Titik Ukur
Sumber: Dok.penulis , 2023

! = N "___/.u .

Gambar 2. Alat Ukur
Sumber: Dok.penulis , 2023

4, PEMBAHASAN

4.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan Ruang Aula Lantai 4
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon yang berfungsi
sebagai sarana kegiatan formal maupun non formal
seperti rapat, seminar, ataupun acara-acara besar yang
mendukung kegiatan pembelajaran, sehingga sangat
bermanfaat bagi mahasiswa. Ruang aula yang

Gambar 5. Ruang Aula
Sumber: Dok.penulis , 2023

mempunyai luasan + 234 mz dan tidak memiliki 4.2. Pengukuran Suhu Udara
plafon dengan bentuk atap I_Ir_nasa_n _der?gan penuwp PENGUKURAN SUHU UDARA (*C) HARI PERTAMA PPENELITIAN
atap berbahan metal. Penelitian ini di lakukan di SELASA, 15 JUN1 2023
ruang aula dengan pembagian titik yang merata "M 0800 [ 09.00[ 1000] 12.00 ] 1200 | 1300 | 1400 1500] 1600] 1700] "
) o Al o T305]311]318] 327 329]328]322]315]309]-
berjumlah 9 titik. Dengan melakukan pengukuran 8| o | 309|311 318|325 [ 327 [325 320315 [307]c
. . . . [ 0° [ 304 [ 311 [ 310 [ 325 [ 32,7 [ 32,5 [ 322 [ 310 [ 305 [
Imulal aarl puku . Ingga pukKu . , D[ o [306[311]319]327]326[327[323[314[311]"C
dimulai d kul 09.00 h kul 17.00 WIB
. . . E | 0 305311318328 327 |325]322]316]308]°C
dan dilakukan pengukuran setiap 1 jam. F| o |305][312]318] 328327 |324]324][316]308][°C
— > G | 0° |310|31,2 319|326 | 325 | 32,6 | 328 | 31,4 | 310 °C
: g H | 0> | 308313310326 325 | 323 | 318 |315]303]°C
I | o | 31,2314 320326 327 | 326|327 | 314]309]C

Tabel 2. Hasil Ukur Suhu Udara Hari Pertama
Sumber : dokumentasi penulis, 2023

SUHU RATA-RATA HARI PERTAMA
SELASA, 13 JUNI 2023

33

325

32

315

31

305

30

Gambar 3. Lokasi Penelitian 205

Sumber : Goog|e Earth , 2023 09.00 1000 11.00 12.00 13.00 14.00 1500 16.00 17.00

Tabel 3. Grafik Hasil Ukur Suhu Udara Hari Pertama
Sumber : dokumentasi penulis, 2023
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PENGUKURAN SUHU UDARA (°C) HARI KE-DUA PPENELITIAN
SENIN, 19 JUNI 2023

TITIK AEL KET

08.00 | 09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00 | 17.00
A 0° | 29,0°| 29,8 [ 31,0° | 31,6° | 31,8° | 315" | 31,37 | 31,4° [ 30,7 | “C
[ 0° | 29,0°]299° | 31,0° | 31,4° | 31,77 | 31,72 | 31,3° [ 31,12° | 300° | °C
C 0° | 29,1°|306° | 31,37 | 316° | 31,8° | 31,5° | 31,2° [ 31,1°| 302 | *C
p| o |291°]300°|31,0°[315°|318°315°[31,2°[313°|306°] °C
3 0" |29,1°]301°|31,1°[316°]318°|315°[312°[313°]307°]
F 0" |291°]301°|31,1°[316°]318°|315°[312°[312°]307°] °C
G 0" |29,2°]302°|31,1°[31,7°|318°|315°[312°[312°]306°] °C
H 0" |29,2°]305°|315°[31,8°]321°|31,7°[312°[311°]30,1°] °C
| 0" |29,2°]308°|31,5°[31,7°]319°|315°[31,1°[310°]301°] °C

Tabel 4. Hasil Ukur Suhu Udara Hari Kedua

Sumber : dokumentasi penulis, 2023
SUHU RATA-RATA HARI KEDUA
SENIN, 19 JUNI 2023

32,5
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31,0 ————
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L, R -
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EINE S B pa BEn e e e
28,0
275 R EE BB mm B B B

09.00 10.00 11.00 1200 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00

Tabel 5. Grafik Hasil Ukur Suhu Udara Hari Kedua
Sumber : dokumentasi penulis,2023

Dari data penelitian yang telah di ukur dan di olah
menunjukan bahwa suhu terendah yang terjadi pada
Ruang Aula Lantai 4 Sekolah Tinggi Teknologi
Cirebon itu terjadi pada pagi hari pukul 09.00 WIB
dengan kondisi langit cerah di titik C dengan suhu
30,4 °C pada penelitian hari pertama yaitu hari selasa
13 juni 2023. Dan pada penelitian hari keuda senin 19
juni 2023 suhu terendah terjadi pada pukul 09.00 WIB
dengan kondisi langit berawan di titik A dan B
dengan suhu 29,0°C. untuk suhu tertingginya pada
hari pertama penelitian terjadi pada siang hari pukul
13.00 WIB dengan kondisi langit cerah berawan di
titik A dengan suhu 32,9°C, dan untuk penelitian hari
kedua suhu tertinggi terjadi pada pukul 13.00 WIB
dengan kondisi langit cerah berawan di titik I dengan
suhu 31,9 °C.

4.3. Pengukuran kelembaban Udara

PUKUL

KELEMBABAN RATA-RATA HARI PERTAMA
SELASA, 13 JUNI 2023

09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00

Tabel 7. Grafik Hasil Ukur Kelembaban Hari pertama
Sumber : dokumentasi penulis, 2023

TITIK

PUKUL

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

00 | 780

75,0

70,5

67,1

65,5

65,3

67,8

67,6

71,5

RH%|

00 | 781

74,5

70,4

67,0

65,7

65,4

67,7

67,9

71,6

RH%|

00 | 779

74,1

70,2

67,1

65,9

65,8

68,0

68,2

71,6

RH%)

77,9

75,7

69,9

66,8

65,7

66,6

68,2

68,7

71,8

RH%)

00 | 77.9

73,6

69,8

67,0

65,6

66,8

68,3

68,8

72,1

RH%)

00 | 77.9

73,5

69,4

67,3

65,5

67,5

68,5

69,0

72,4

RH%)

00 | 77.7

73,1

69,3

66,8

65,4

67,2

68,6

69,1

72,4

RH%)

00 | 77.7

72,8

69,5

66,6

65,3

67,3

68,6

69,1

72,4

RH%)

—|z|o|n|m|o|n]|=]|>
=)
=)

00 | 776

72,8

69,6

66,4

65,5

67,6

68,7

69,3

72,6

RH%)

TITIK

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

0,0

67,7

64,6

50,8

599

62,4

63,5

65,2

67,5

68,2

0,0

67,8

65,1

50,8

60,2

62,4

63,7

65,3

66,9

68,2

0,0

58,4

64,3

50,9

60,5

63,2

64,0

66,1

68,8

68,6

0,0

67,6

54,0

50,6

50,1

633

64,4

66,3

68.0

69,2

0,0

59,0

54,0

50,6

50,3

63,4

64,0

66,2

68,8

68,6

0,0

59,0

54,0

50,5

60,4

63,1

64,1

66,0

68,8

68,6

0,0

66,1

63,5

61,1

599

63,0

64,5

67,5

67,5

69,4

0,0

56,5

63,5

51,0

599

63,5

64,5

67,7

67,1

69,6

—|lz|leo|n|m|lo|lo]|e]|=

0,0

57,0

63,7

51,0

599

633

64,6

67,3

67,2

69,8

Tabel 6. Hasil Ukur Kelembaban Hari Pertama
Sumber : dokumentasi penulis, 2023
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Tabel 8. Hasil Ukur Kelembaban Hari kedua
Sumber : dokumentasi penulis,2023

KELEMBABAN RATA-RATA HARI KEDUA
SENIN, 19 JUNI 2023

80,0
78,0 |
76,0
74,0
72,0
70,0
68,0
66,0
64,0
62,0
60,0
58,0

09.00 14.00 1500 16.00 17.00

Tabel 9. Grafik Hasil Ukur Kelembaban Hari kedua
Sumber : dokumentasi penulis,2023

10.00 1100 1200 13.00

Dari data penelitian yang telah di ukur dan di olah
menunjukan bahwa kelembaban terendah yang
terjadi pada Ruang Aula Lantai 4 Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon itu terjadi pada siang hari pukul
12.00 WIB dengan kondisi langit cerah di titik A, G,
H, dan | dengan kelembaban 59,9 RH% pada
penelitian hari pertama yaitu hari selasa 13 juni
2023. Dan pada penelitian hari keuda senin 19 juni
2023 kelembaban terendah terjadi pada pukul 13.00
WIB di titik H dan pukul 14.00 di titik A dengan
kondisi langit cerah berawan dengan kelembaban
65,3 RH%. untuk kelembaban tertingginya pada hari
pertama penelitian terjadi pada sore hari pukul 17.00
WIB dengan kondisi langit cerah berawan di titik |
dengan kelembaban 69,8 RH%, dan untuk penelitian
hari kedua kelembaban tertinggi terjadi pada pukul
09.00 WIB dengan kondisi langit berawan di titik B
dengan kelembaban 78,1 RH%.



4.4. Pengukuran Kecepatan Angin

TITIK RUKLL KET
08.00 | 09.00 [ 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00| 17.00
Al o oo oo o0 00]00]o00]o00]o00]00]ms
8] o Joolot ool oo o0 oofoofoo]l 00]ms
c|l o Joolo2 0100 00 o0 o01]o1][00]ms
D] o o0 oo o0 00]00]o00]o00]o00]00]ms
el o Jooloo ool oo o0 oo o000l 00]ms
F] o [ oo oo o000 00 o0 o00]o0[00][ms
6| o | o0 oo 00 00]00]o00]o00]o00]00][ms
H] o [ o0 oo o1] o00]00]o0a]o00]o00]00]ms
I o JTooloo oo o3 o3 oalo2]oo] 00]ms

Tabel 10. Hasil Ukur Kecepatan Angin Hari Pertama
Sumber : dokumentasi penulis

KECEPATAN ANGIN RATA-RATA HARI PERTAMA
SELASA, 13 JUNI 2023
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0900 1000 11.00 1200 13.00 1400 1500 16.00 17.00

Tabel 11. Grafik Hasil Ukur Kecepatan Angin Hari Pertama
Sumber : dokumentasi penulis, 2023

TITIK KET
08.00 | 09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 [ 14.00 | 15.00 | 16.00 | 17.00

00 | 00 | 00 [ 00 | 00 | 00 | 00 | 00 [ 00 [m/s
0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 00 |1 00 | 00 | 00 [m/s
0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 00 | 00 | 00 | 00 [m/s
m/s
00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 |m/s
00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 |[m/s
00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 |[m/s
0,0 0,0 0,0 0,0 0,8 06 | 05 | 01 03 |m/s
m/s

Tabel 12. Hasil Ukur Kecepatan Angin Hari Kedua
Sumber : dokumentasi penulis ,2023

>

—|z|o]|n|m|o]|o|=

ol|o|olo|e|e|o|e
(=)
=)
(=]
=)

L o|o
=)
(=)
=)
(=)
=)
(=)
o
(=]
=)
(=)
=)
(=]
o

o
o
=)
o
=]
o
°
o
kN

e
~
o
i
o
~
o
i
o
~

KECEPATAN ANGIN RATA-RATA HARI KEDUA
SENIN, 19 JUNI 2023
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Tabel 13. Grafik Hasil Ukur Kecepatan Angin Hari Kedua
Sumber : dokumentasi penulis,2023

Dari data penelitian yang telah di ukur dan di olah
pada Ruang Aula Lantai 4 Sekolah Tinggi Teknologi
Cirebon bahwa angin hanya berhembus di titik
tertentu sekitar ventilasi ruangan saja yaitu pada titik
B, C, H, dan | dengan rata-rata kecepatan angin 0,1 —
0,2 m/s dan kecepatan tertinggi mencapai 0,8 m/s di
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titik H, dan angin yang berhembus itu tidak dapat
dirasakan pada bagian tengah ruangan ataupun pada
titik lainnya.

5. PENUTUP

Kesimpulan dari hasil pengukuran di lapangan
selama dua hari yang telah di olah dan di analisa
pada Ruang Aula Lantai 4 Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon yang berfungsi sebagai sarana
kegiatan formal maupun non formal seperti rapat,
seminar, ataupun acara-acara besar yang mendukung
kegiatan pembelajaran, sehingga sangat bermanfaat
bagi mahasiswa. Ruang aula yang mempunyai
luasan + 234 m2 dan tidak memiliki plafon dengan
bentuk atap limasan dengan penutup atap berbahan
metal menunjukan bahwa suhu udara rata-rata yaitu
31,3 °C, kelembaban udara rata-rata 67,3 RH%, dan
kecepatan angin 0,0 m/s. Berdasarkan SNI 03-
6572-2001 kenyamanan termal dapat dicapai jika
suhu udara antara 24°-26° C dengan kelembaban 40-
60% dan kecepatan angin 0.6-1.5 m/det maka faktor
lingkungan terhadap kenyamanan thermal di Ruang
Aula Lantai 4 Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
belum tercapai secara optimal.
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